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Abstrak
 

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar didunia, dan berpenduduk

terbesar ke empat di dunia dengan jumlah 203,5 juta jiwa. Hal tersebut menjadi sangat erat hubungannya

dengan perkembangan teknologi komunikasi di era globalisasi saat ini, yang sangat berpengaruh terhadap

ketahanan keluarga masyarakat untuk memperkokokoh ketahanan nasional.

 

Menurut data Biro Pusat Statistik/BPS (survey aksesbilitas penduduk Indonesia terhadap media massa tahun

2000) Aksesbilitas penduduk Indonesia terhadap televisi sebesar 78,22%, yang bila dihitung dari 203,5 juta

jiwa adalah  168 juta jiwa penduduk, televisi terbukti sangat besar diminati oleh masyarakat Indonesia

dibandingkan media massa lainnya. Sedangkan penduduk Indonesia sebagian besar 67,34% tinggal di

pedesaan dengan taraf hidup dan pendidikan yang masih relatif rendah, serta kegemaran membaca pada

masyarakat Indonesia juga dikenal paling rendah didunia. Dengan kenyataan yang demikian menyebabkan

peran serta televisi sangat penting dalam menyampaikan pesan-pesan pembangunan dan membina kesadaran

masyarakat dalam berbangsa serta membangun masyarakat Indonesia yang berkualitas.

 

Program siaran televisi merupakan karya budaya demikian pula dengan prilaku anggota keluarga yang dapat

berubah karena dipengaruhi menjadi negatif ataupun positif. Keluarga sebagai lembaga yang paling penting

dan paling mendasar dalam masyarakat adalah sebagai bagian dari ketahanan nasional.

 

Permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu:

1. Sampai sejauh mana pengaruh program siaran televisi terhadap ketahanan keluarga pada masyarakat

pedesaan di Banten?

2. Program siaran televisi manakah yang paling disukai masyarakat pedesaan di Banten?

3. Stasiun televisi manakah yang paling disukai masyarakat pedesaan di Banten? dimana efektivitas

penyebaran pesan-pesan pembangunan melalui siaran televisi dapat membina kesadaran berbangsa. Namun

hal itu dipengaruhi oleh faktor faktor sosial budaya yang hidup di masyarakat dengan latar belakang adat

istiadat, agama, pendidikan, kebudayaan yang beraneka ragam dan taraf hidup yang masih relatif rendah

serta jangkauan media cetak yang masih terbatas terrnasuk minat  membaca yang kurang.

 

Selanjutnya penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis pengaruh program siaran televisi terhadap ketahanan keluarga masyarakat pedesaan di

Banten.

2. Menganalisis program siaran televisi yang paling disukai masyarakat pedesaan di Banten.

3. Menentukan stasiun televisi nasional yang paling disukai masyarakat pedesaan di Banten.
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Metode penelitian yang dipakai adalah Metode Analisis pada tujuan penelitian pertama, serta Tabel Analisis

pada tujuan penelitian kedua dan ketiga dengan mengunakan data primer dan sekunder yang didapat dari

jawaban kuesioner responden.

 

Adapun hasil penelitian yang didapat adalah sebagai berikut:

1. Semua variabel program siaran televisi (siaran berita, hiburan, dan niaga) signifikan pada taraf 5%,

kecuali variable X3 (siaran pendidikan) tidak signifikan. Variabel siaran berita adalah variabel yang terbesar

mampu meningkatkan ketahanan keluarga apabila ditambah satu unit yaitu sebesar 69%.

2. Sedangkan R2 = 0,85 atau 85% yang berarti program siaran televisi secara bersama-sama mampu

menjelaskan variansi ketahanan keluarga sebesar 85%, adapun 15% lagi dipengaruhi oleh variabel lainnya.

3. Selanjutnya program siaran televisi yang paling disukai oleh responden adalah program siaran berita

sebesar 53,3% di televisi SCTV, yang terbesar dipilih oleh kelompok Bapak 40,6%.

4. Serta stasiun televisi yang paling disukai oleh responden adalah stasiun televisi INDOSIAR dimana

program siaran hiburan 33,3% dan siaran niaga 26,6% mendapat prosentase terbesar.

 

Dunia pertelevisian Indonesia dimulai pada tahun 1962 dengan berdirinya TVRI, selanjutnya berkembang

pesat pada tahun 1979 setelah diluncurkannya Satelit Komunikasi PALAPA yang mendukung penerimaan

siaran televisi diseluruh tanah air yang terbentang luas dari Sabang hingga Marauke. Masyarakat Indonesia

ketika itu telah jenuh dengan sajian seremonial dan gambaran kehidupan miskin yang selalu ditampilkan

TVRI, Masyarakat terlihat antusias sejak berdirinya televisi swasta pertama yaitu RCTI pada tahun 1989,

yang berturut-turut muncullah TPI, SCTV, ANTV dan INDOSIAR dan saat ini telah/siap mengudara

METRO-TV, TRANS-TV, TV-7, LA-TV, GLOBAL-TV. Yang semuanya kenyataan menuju siaran

nasional (program siaran sarat kekerasan dan pornografi) tanpa menghiraukan perbedaan pendidikan, taraf

hidup, dan sosial budaya masyarakat di seluruh Indonesia.

 

Program siaran televisi swasta sebagian besar hanya menjual mimpi yang laku dipasar (produk import dan

produk lokal yang cenderung meniru budaya asing) berdasarkan research dari konsultan internasional yang

lebih dipercaya dibandingkan mengaca kepribadian bangsa Indonesia yaitu AC-NIELSEN. Hanya program

siaran TVRI yang selalu mengedepankan rasa kebangsaan dengan membina kesadaran berbangsa melalui

layar kaca, seperti menampilkan penyiar multikultural, kebudayaan daerah-daerah melalui stasiun

penyiarannya, menyuguhkan berita yang menyejukkan, dan menyiarkan produk import hanya 5 %. Akan

tetapi TVRI justru seakan ingin ditekan agar tidak berkutik oleh penguasa, kalangan DPR, dan konglomerat

yang sebagian besar memang memiliki asset di televisi swasta dengan tidak memberikan TVRI siaran iklan

dan kesepakatan 12,5% dari transaksi iklan TV swasta, adapun yang diberikan dana pada TVRI hanya dari

APBN yang hanya bisa menghidupi 10 % saja dari kegiatan operasionalnya. Namun betapapun besarnya

beban yang dipikul TVRI, dengan penanganan yang benar akan mengurangi atau bahkan dapat

menghilangkan resiko rusaknya mental bangsa sehingga dapat memperkuat ketahanan keluarga.

 

Propinsi Banten menjadi lokasi penelitian karena sebagai daerah penyanggah lbukota Jakarta, daerah

pariwisata, dan jalur transportasi penting yang menghubungkan Pulau Jawa dan Pulau Sumatra.

 

Pihak manajemen seluruh televisi di Indonesia sebaiknya melakukan berbagai perbaikan terhadap



penanganan program siaran televisi yang akan ditampilkan pada masyarakat Indonesia secara nasional,

dengan memperhatikan rasa kebangsaan dan pembinaan ketahanan keluarga.


